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Pada umumnya fungsi distribusi bersama (fdb) dapat diperoleh melalui
beberapa variabel random independen menggunakan perkalian antar distribusi
marginalnya. Namun, berbeda dengan fdb yang terdiri atas variabel random de-
penden, fdb dengan variabel random dependen diperoleh menggunakan copula.
Copula adalah fungsi yang digunakan untuk menghubungkan beberapa variabel
random dependen menjadi fungsi distribusi bersama. Copula dibagi menjadi be-
berapa kelas salah satunya Marshall-Olkin copula (MOC). MOC didasarkan pa-
da Marshall-Olkin Bivariate Exponential (MOBE) yang dapat digunakan untuk
mengestimasi data nilai ekstrem. Terdapat beberapa metode untuk mengestimasi
parameter salah satunya adalah metode maximum likelihood. Metode ini sering
digunakan karena konsisten dan esien. Tujuan penelitan ini adalah mengestimasi
parameter distribusi Marshall-Olkin copula dengan metode maximum likelihood.
Pada penelitian ini diperoleh estimasi parameter distribusi Marshall-Olkin copula
dengan metodemaximum likelihood yaitu ^ = (1+exp(  )) 1. Selanjutnya dibe-
rikan contoh penerapan pada data suhu dan kelembaban rata-rata kota Semarang
dari Januari 2005 sampai dengan bulan Desember 2015. Diperoleh estimasi pa-
rameternya adalah ^ = 0:4312:
Kata kunci : estimasi parameter, Marshall-Olkin copula, maximum likelihood
iii
ABSTRACT
Riris Listya Dahyita Putri. 2016. MARSHALL-OLKIN COPULA DISTRI-
BUTION PARAMETER ESTIMATION USING MAXIMUM LIKELIHOOD
METHOD. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Sebelas Maret Uni-
versity.
Generally, joint distribution function can be obtained through several in-
dependent random variables using a multiplication among the marginal distribu-
tions. However, joint distribution function with the dependent random variables
is obtained by using copula. Copula function is used to connect multiple depen-
dent random variables into a joint distribution function. Copula is divided into
several classes, one of them is Marshall-Olkin copula (MOC). MOC is based on
Marshall-Olkin Bivariate Exponential (MOBE) that can be used to estimate the
parameters of extreme value. There are several methods to estimate the parame-
ter, one of which is maximum likelihood. This method is usually used because of
its consistency and eciency. The purpose of this research is to estimate the pa-
rameter of Marshall-Olkin copula distribution using maximum likelihood method.
The estimation of Marshall-Olkin copula distribution parameter using maximum
likelihood method is ^ = (1 + exp(  )) 1. Furthermore, we give an example of
the application on the data of temperature and humidity on average in Semarang
from January 2005 until December 2015. We obtained the parameter's estimation
^ = 0:4312.
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